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SARI 

 
Penambangan yang dilakukan oleh PT. Generasi Agung Perkasa menggunakan sistem 

tambang terbuka (open cut) dan berpotensi terjadinya perbedaan kadar Ni dan Fe pada Front 

penambangan dengan stockpile. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui besar 

persentase perbedaan kadar Ni dan Fe pada front penambangan dengan stockpile dan 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya perbedaan kadar Ni dan Fe pada 

front penambangan dengan stockpile. Metode peneletian ini yaitu dengan langsung mengambil 

sampel di lapangan dan diolah langsung di lapangan. Berdasarkan hasil analisis menggunakan 

alat pengujian Niton XL2 diperoleh data kadar Ni dan Fe dari Front penambangan lebih 

meningkat kadarnya dibanding dengan data kadar Ni dan Fe dari Stockpile penambangan 

dengan selisih Ni sebesar 0,20% dan Fe sebesar 0,20%. Berdasarkan hasil penelitian penyebab 

terjadinya perubahan kadar Ni adalah Penyebaran bijih bersifat heterogen, Posisi Pengotor 

(waste) terhadap bijih dan kondisi alat preparasi yang kurang bersih. 

 
Kata kunci : Kadar Ni dan Fe, front penambangan, stockpile, 

 

ABSTRACT 

 
Mining carried out by PT. The Agung Perkasa generation uses an open cut system and has the 

potential for differences in Ni and Fe levels on the mining front and stockpile. The purpose of 

this study was to determine the percentage difference in levels of Ni and Fe on the mining front 

with stockpile and determine the factors that influence the difference in levels of Ni and Fe on 

the mining front with stockpile. This research method is by directly taking samples in the field 

and processed directly in the field. Based on the results of the analysis using the Niton XL2 

testing tool, data obtained from the Ni and Fe levels from the mining front are more elevated 

than the Ni and Fe content data from the mining stockpile with a difference of 0.20% Ni and 

0.20% Fe. Based on the results of the study, the causes of changes in Ni levels were the 

heterogeneity of the ore distribution, the position of impurities in the ore and the condition of 

the preparation equipment that was not clean. 

 
Keywords: Ni and Fe levels, mining front, stockpile 

 
PENDAHULUAN 

 
Potensi sumberdaya mineral indonesia yang cukup banyak, tersebar hampir di seluruh 

nusantara dan merupakan salah satu modal untuk kegiatan pembangunan, terbukti di bidan 

 

yang cukup besar bagi negara melalui pajak dan royalti setiap tahunnya. Berdasarkan 
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karakteristik geologi dan tatanan tektoniknya,terbentuk beberapa lokasi endapan nikel laterit 

yang potensial untuk ditambang salah satunya PT. Generasi agung perkasa terletak di desa 

watumbohoti kecamatan palangga selatan kepulauan kabupaten konawe selatan provinsi 

sulawesi tenggara. 

Perusahaan tersebut merupakan salah satu perusahaan yang memiliki beberapa blok 

dengan luas masing-masing front dan telah memiliki izin produksi pada tahun 2018 mencapai 

dan meningkatkan target produksi nikel, PT. Generasi agung perkasa. 

Penambangan yang dilakukan menggunakan sistem tambang terbuka (open cut) yaitu 

dengan menambang dari punggung bukit kebawah dengan membuat bench (jenjang) sehingga 

terbentuk bukaan-bukaan pada pit. Dalam kegiatan produksinya PT. Generasi agung perkasa 

senantiasa melakukan pengawasan terhadap mutu bijih nikel, baik itu pengawasan terhadap 

kadar air, kadar basicity maupun terhadap kadar bijih nikel itu sendiri. Hal ini dimaksud 

untuk memenuhi persyaratan standar pabrik sebagaimana ditetapkan oleh konsumen. Namun 

untuk memenuhi standar tersebut, pihak manajemen perusahaan diperhadapkan pada suatu 

kenyataan dimana hasil analisis menunjukkan bahwa, kadar bijih nikel setelah ditambang 

(kadar produksi) berbeda dengan kadar yang di jadikan acuan kadar sementara pada front 

penambangan. 

Berkaitan dengan hal tersebut penulis melakukan penelitian untuk mengumpulkan 

data-data sekunder dari kegiatan penambangan yang dilengkapi dengan prosedur dikegiatan 

penambangan serta metode pengambilan conto. Dari hasil-hasil studi dapat jabarkan faktor- 

faktor yang berpengaruh terhadap distribusi kadar ni dan fe di daerah penelitian, kemudian 

dilakukan analisis yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase perbedaan 

kadar ni dan fe yang terjadi antara kadar pada front penambangan dengan stockpile dan 

melakukan analisis terhadap beberapa kemungkinan yang menjadi penyebab terjadinya 

perbedaan kadar. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada PT. Generasi Agung Perkasa yang berada di 

Desa Watumbohoti, Kecamatan Palangga Selatan, Kabupaten Konawe Selatan Provinsi 

Sulawesi Tenggara dengan Teknik pengambilan data primer. Dalam pelaksanaannya peneliti 

melakukan pengamatan langsung kegiatan pengambilan sampel di lapangan, Adapun data 

yang diperoleh adalah data kadar Ni dan Fe pada front penambangan dan stockpile yang diuji 

menggunakan alat Niton XL2. 

 
HASIL PENELITIAN 

 
Data penelitian ini di ambil di PT. Generasi agung perkasa, untuk mengetahui  besar
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persentase perbedaan kadar Ni dan Fe serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya 

perbedaan kadar pada Front Penambangan dan Stockpile. 

1.1 Data Kadar Ni pada Front penambangan dan stockpile. 

Tabel 1.1 Kadar Ni pada Front penambangan dan stockpile. 
 

 

No. 
 

Sampel 
Ni (%) 

Front Penambangan 
Ni (%) 

Stockpile 

1. Sampel 1 1,83 1,54 
2. Sampel 2 1,8 1,52 

3. Sampel 3 1,73 1,81 
4. Sampel 4 1,67 1,82 
5. Sampel 5 1,64 1,87 
6. Sampel 6 1,81 2,08 

7. Sampel 7 2,08 1,94 
8. Sampel 8 1,92 1,96 
9. Sampel 9 1,79 1,67 

10. Sampel 10 1,85 1,71 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

 
 
 

 
Gambar 1.1 Grafik Perbandingan kadar Ni pada front penambangan dan stockpile. 

Berdasarkan Tabel 1.1 Data kadar Ni front penambangan dan stockpile untuk sampel 

1 kadar Ni front penambangan sebesar 1.83% dan kadar Ni pada Stockpile sebesar 1.54%, 

selanjutnya untuk sampel 2 kadar Ni front penambangan sebesar 1.80% dan kadar Ni pada 

Stockpile sebesar 1.52%, untuk sampel 3 kadar Ni front penambangan sebesar 1.73% dan kadar 

Ni pada Stockpile sebesar 1.81%, untuk sampel 4 kadar Ni front penambangan sebesar 1.67% 

dan kadar Ni pada Stockpile sebesar 1.82%, untuk sampel 5 kadar Ni front penambangan 

sebesar 1.64% dan kadar Ni pada Stockpile sebesar 1.87%, untuk sampel 6 kadar Ni front 

penambangan sebesar 1.81% dan kadar Ni pada Stockpile sebesar 2.08%, untuk sampel 7 kadar 

Ni front penambangan sebesar 2.08% dan kadar Ni pada Stockpile sebesar 1.94%, untuk sampel 
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8 kadar Ni front penambangan sebesar 1.92% dan kadar Ni pada Stockpile sebesar 1.96%, 

untuk sampel 9 kadar Ni front penambangan sebesar 1.79% dan kadar Ni pada Stockpile 

sebesar 1.67% dan untuk sampel 10 kadar Ni front penambangan sebesar 1.85% dan kadar Ni 

pada Stockpile sebesar 1.71% , berdasarkan tabel 1.1. dapat disimpulkan Pada grafik 1.1. 

menunjukkan hasil grafik Ni front penambangan cenderung lebih tinggi dibanding Ni 

stockpile. Gambar grafik perbandingan kadar Ni Dilihat pada grafik1.1. 

1.2. Data Kadar Fe pada Front penambangan dan stockpile. 

Tabel 1.2. Kadar Fe pada Front penambangan dan stockpile. 
 

 

NO 
 

Sampel 
Fe (%) 

Front Penambangan 
Fe (%) 

Stockpile 

1. Sampel 1 19,86 18,42 
2. Sampel 2 19,74 18,86 
3. Sampel 3 29,44 21,16 
4. Sampel 4 19,98 23,17 
5. Sampel 5 20,14 22,31 

6. Sampel 6 20,58 22,89 
7. Sampel 7 20,28 23,44 
8. Sampel 8 21,71 23,83 
9. Sampel 9 23,62 22,51 

10. Sampel 10 24,44 22,59 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1.2. Grafik Perbandingan kadar Fe pada front penambangan dan stockpile. 

Berdasarkan tabel 1.2. data kadar Fe pada front penambangan dan stockpile, untuk 

sampel 1 kadar Fe pada front penambangan sebesar 19.86% dan untuk kadar Fe pada stockpile 

sebesar 18.42%, kemudian untuk sampel 2 kadar Fe pada front penambangan sebesar 19.74% 

dan untuk kadar Fe pada stockpile sebesar 18.86%, untuk sampel 3 kadar Fe pada front 

penambangan sebesar 29.44 dan untuk kadar Fe pada stockpile sebesar 21.16%, untuk sampel 
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4 kadar Fe pada front penambangan sebesar 19.98% dan untuk kadar Fe pada stockpile sebesar 

23.17%, untuk sampel 5 kadar Fe pada front penambangan sebesar 20.14% dan untuk kadar 

Fe pada stockpile sebesar 22.31%, selanjutnya untuk sampel 6 kadar Fe pada front 

penambangan sebesar 20.58% dan untuk kadar Fe pada stockpile sebesar 22.89%, untuk 

sampel 7 kadar Fe pada front penambangan sebesar 20.28% dan untuk kadar Fe pada stockpile 

sebesar 23.44%, untuk sampel 8 kadar Fe pada front penambangan sebesar 21.71% dan untuk 

kadar Fe pada stockpile sebesar 23.83%, untuk sampel 9 kadar Fe pada front penambangan 

sebesar 23.62% dan untuk kadar Fe pada  stockpile sebesar 22.51% dan untuk sampel 10 kadar 

Fe pada front penambangan sebesar 22.44% dan untuk kadar Fe pada stockpile sebesar 22.59%. 

Berdasarkan tabel 1.2. dapat disimpulan pada grafik 1.2. bahwa kadar Fe pada Front 

penambangan cenderung lebih tinggi dibandingkan kadar Fe pada stockpile. Gambar 

perbandingan kadar Fe Dilihat pada grafik 1.2. 

1.3. Analisis perbedaan kadar 

Setelah data pada Front penambangan dengan data stockpile penambangan diperoleh 

maka dapat dikurangkan untuk diketahui selisih kadarnya dan untuk mengetahui persentase 

perubahan kadarnya dengan cara menggunakan rumus: 

Q = Q1 - Q2 x100% 
Q1 

Keterangan : 

q1 = Kadar rata- rata Front penambangan 

q2 = Kadar rata- rata Stockpile 

Q  =  Persentase perubahan kadar 

1. Presentasi perbedaan kadar Ni 

Kadar Ni pada front penambangan = 1,81 % 

Kadar Ni pada Stockpile = 1,79 % 

Selisih Perbedaan kadar Ni = 0,20 % 

Presentasi perbedaan kadar Ni Q = q1 - q2 x 100% 
q1 

= 
1,81 - 1,79

x 100
 

1,81 

= 1,10 % 

2. Presentasi perbedaan kadar Fe 

Kadar Fe pada front penambangan = 21,98 % 

Kadar Fe pada Stockpile = 21,72 % 

Selisih Perbedaan kadar Fe = 0,20 % 

Presentasi perbedaan kadar Ni Q = q1 - q2 x 100% 
q1 

= 
21,98 - 21,72

x 100
 

21,98 

= 1,18 %. 
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PEMBAHASAN 
 

Metode penambangan yang digunakan pada Pit Agung adalah sistem tambang terbuka 

(open cut) yaitu dengan menambang dari punggung bukit kebawah dengan membuat Bench 

(jenjang) sehingga terbentuk bukaan-bukaan pada pit. 

Penambangan dilakukan secara selektif dikarenakan penyebaran kadar yang tidak 

merata dengan COG (Cut Of Grade) Ni 1.5, oleh sebab itu penambangan difokuskan pada 

daerah yang memiliki kadar sesuai dengan kadar rata-rata terendah atau COG. Pit Agung 

merupakan front penambangan yang mulai memproduksi ore pada bulan April 2021 sampai 

sekarang. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan perubahan kadar Ni dan Fe pada 

front penambangan dengan stockpile, untuk kadar rata- rata Ni pada Front penambangan 

sebesar 1,81% dan untuk kadar rata-rata Ni pada stockpile sebesar 1,79%, Selisis antara Kadar 

rata-rata Ni pada front penambangan dengan stockpile sebesar 0,20% dan memiliki presentase 

penyimpangan kadar sebesar 1,10%. Perubahan kadar Fe pada Front penambangan dengan 

Stockpile, untuk kadar rata- rata Fe pada Front penambangan sebesar 21.98% dan untuk 

Kadar rata-rata Fe pada stockpile sebesar 21.72%, Selisis antara Kadar rata-rata Fe pada front 

penambangan dengan stockpile sebesar 0,20% dan memiliki presentase penyimpangan kadar 

sebesar 1,18%. 

Pada sampel 3 terdapat perbedaan kadar yang jauh untuk kadar Fe pada front 

penambangan sebesar 29,44% dan untuk stockpile sebesar 21,16% namun untuk kadar Ni nya 

tidak memiliki penyimpangan kadar yang signifikan yaitu untuk kadar Ni pada front 

penambangan sebesar 1.80% untuk Ni pada stockpile sebesar 1.52% hal ini bisa saja 

disebabkan karena kesalahan sampel, ketelitian pada preparasi sampel serta kesalahan 

pembacaan dari alat yang biasanya dipengaruhi oleh pengotor ataupun sisa sampel yang telah 

dibaca sebelumnya. 

1.4. Faktor - faktor yang mempengaruhi perubahan kadar sampel 

Berdasarkan hasil penelitian, maka diketahui penyebab terjadinya perubahan kadar 

Ni adalah: 

a. Penyebaran bijih bersifat heterogen 

Pit Agung memiliki endapan nikel laterit yang sifatnya heterogen, dimana endapannya 

memiliki penyebaran kadar Ni dan Fe yang tidak merata, dari hasil pengamatan dilapangan 

secara umum material sering terakumulasi dengan Pengotor/waste yang dapat 

menurunkan kadar Ni dan Fe. 

b. Posisi Pengotor (waste) terhadap bijih 

Pada Pit Agung area penggalian bijih posisinya lebih rendah dari lokasi penyimpangan 

hasil pengupasan tanah penutup sehingga pada saat hujan turun, air membawa material 
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Ore 

 

 

pengotor yang memiliki sedikit kandungan Ni ke area tempat penggalian bijih sehingga 

material pengotor tersebut terkumulasi bersama dengan bijih. Gambar Posisi waste dan ore 

pada Pit Agung dilihat pada gambar 1.3. 

 

Gambar 1.3. Posisi waste dan ore pada Pit Agung. 

c. Alat reparasi sampel yang kurang bersih 

Pada saat melakukan preparasi sampel kurang memperhatikan kebersihan alat 

preparasi sampel yang berbeda. Gambar Proses preparasi yang berbeda. Gambar proses 

preparasi sampel dilihat pada gambar 1.4. 

 

Gambar 1.4. Proses preparasi sampel 
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KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan alat pengujian Niton XL2 diperoleh data 

kadar Ni dan Fe dari Front penambangan lebih meningkat kadarnya dibanding dengan 

data kadar Ni dan Fe dari Stockpile penambangan dengan selisih Ni sebesar 0,20% 

dan Fe sebesar 0,20%. 

2. Berdasarkan hasil penelitian penyebab terjadinya perubahan kadar Ni adalah 

Penyebaran bijih bersifat heterogen, Posisi Pengotor (waste) terhadap bijih dan kondisi 

alat preparasi sampel yang kurang bersih . 
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